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ABSTRAK 

 

 Media sosial X (sebelumnya Twitter) telah muncul sebagai saluran utama untuk 

penyebaran informasi, sekaligus menghadirkan risiko signifikan terhadap pelanggaran 

pemilu selama Pemilihan Umum (Pemilu) Indonesia 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi potensi pelanggaran terkait pemilu, seperti kampanye hitam (black 

campaign) dan hoaks, menggunakan teknik Pemrosesan Bahasa Alami (Natural 

Language Processing/NLP). Kumpulan data (dataset) yang terdiri dari 1.141 twit 

dikumpulkan dan melalui tahapan pra-pemrosesan (preprocessing) yang ketat serta 

pelabelan biner. Penelitian ini mengimplementasikan IndoBERTweet, sebuah model deep 

learning transformer yang dilatih khusus sebelumnya (pre-trained) menggunakan 

diskursus Twitter berbahasa Indonesia. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model 

IndoBERTweet mencapai akurasi luar biasa sebesar 98% dan F1-score sebesar 98% 

dalam mengidentifikasi potensi pelanggaran. Visualisasi Word Cloud lebih lanjut 

mengidentifikasi dominasi istilah-istilah kunci seperti "hoax" (hoaks), "fitnah", dan 

"black campaign" (kampanye hitam) di dalam data pelanggaran yang terdeteksi. Temuan 

ini membuktikan bahwa melakukan penyesuaian (fine-tuning) pada model bahasa yang 

dilatih secara lokal sangat efektif untuk memantau konten pemilu digital di Indonesia. 

Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan kerangka kerja yang kuat bagi pihak 

berwenang untuk memitigasi eskalasi pelanggaran digital secara real-time. 

 

Kata Kunci: IndoBERTweet, Klasifikasi Teks, Media Sosial X, Pelanggaran Pemilu, 

Pemrosesan Bahasa Alami. 

 

ABSTRACT 

 

 Social media platform X (formerly Twitter) has emerged as a primary channel for 

information dissemination while simultaneously presenting significant risks for election 

violations during the 2024 Indonesian General Election. This study aims to detect 

potential election-related violations, such as black campaigns and hoaxes, using Natural 

Language Processing (NLP) techniques. A dataset comprising 1,141 tweets was collected 

and subjected to a rigorous preprocessing pipeline and binary labeling. The research 

implements IndoBERTweet, a deep learning transformer model specifically pre-trained 

on Indonesian Twitter discourse. The experimental results demonstrate that the 

IndoBERTweet model achieves an exceptional accuracy of 98% and an F1-score of 98% 

in identifying potential violations. Word Cloud visualizations further identify a dominance 

of key terms such as "hoax," "slander" (fitnah), and "black campaign" within the detected 
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violation data. These findings prove that fine-tuning a locally pre-trained language model 

is highly effective for monitoring digital election content in Indonesia. This study 

contributes a robust framework for authorities to mitigate the escalation of digital 

violations in real-time. 

 

Keywords: IndoBERTweet, Text Classification, Social Media X, Election Violations, 

Natural Language Processing. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan mekanisme utama perwujudan kedaulatan 

rakyat untuk menghasilkan kepemimpinan yang demokratis dan akuntabel. Sebagai 

agenda nasional yang krusial, penyelenggaraan Pemilu 2024 menuntut transparansi serta 

integritas yang tinggi guna memastikan mandat rakyat tersampaikan dengan benar 

(Aermadepa dkk, 2024). Namun, perkembangan teknologi informasi telah menggeser 

dinamika interaksi sosial dan politik dari ruang fisik ke ruang digital yang sangat dinamis. 

Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) telah mengidentifikasi bahwa media sosial, 

khususnya platform X (Twitter), kini menjadi instrumen utama dalam diseminasi opini 

publik sekaligus menjadi titik rawan terjadinya pelanggaran digital. Pemanfaatan 

platform digital yang tidak terkendali berisiko mencederai integritas demokrasi melalui 

penyebaran konten negatif yang dilarang oleh regulasi nasional. 

Dalam menghadapi kompleksitas data tersebut, Kecerdasan Buatan (Artificial 

Intelligence) hadir sebagai solusi untuk menciptakan sistem yang mampu meniru 

penalaran dan pengambilan keputusan cerdas manusia. Melalui pendekatan Machine 

Learning, komputer dapat belajar secara mandiri dari pola data historis untuk 

menghasilkan prediksi yang akurat tanpa perlu diprogram secara eksplisit (Nampira dkk, 

2025). Otomatisasi ini menjadi sangat krusial mengingat pengawasan manual terhadap 

jutaan percakapan setiap harinya merupakan tugas yang hampir mustahil dilakukan oleh 

tenaga manusia secara efisien. 

Teknologi Deep Learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan berlapis kini 

menjadi tulang punggung bagi berbagai inovasi pemrosesan data modern (Tribuana dkk, 

2025). Keunggulan utama sistem ini terletak pada kemampuannya untuk beradaptasi dan 

mengekstrak fitur-fitur kompleks dari data mentah berskala besar secara otomatis. Dalam 

lingkup pemrosesan teks, teknik text mining digunakan sebagai metodologi utama untuk 

mengubah kumpulan kata-kata yang tidak terstruktur menjadi pengetahuan yang terukur 

(Mola dkk, 2025). Hal ini memungkinkan dilakukannya analisis sentimen secara otomatis 

guna mengklasifikasikan polaritas opini masyarakat, baik dalam konteks layanan publik 

maupun isu-isu politik terkini (Syah & Hasanuddin, 2025). 

Tantangan terbesar dalam pemrosesan teks di Indonesia adalah penggunaan 

bahasa yang sangat informal pada media sosial. Pengguna Twitter di Indonesia cenderung 

menggunakan bahasa slang, singkatan unik, dan kode-kode politik tertentu yang sulit 

dipahami oleh model bahasa standar (Permana & Wijaya, 2024). Untuk mengatasi hal 

tersebut, penggunaan model IndoBERTweet menjadi sangat relevan karena model ini 

telah melalui proses pre-training menggunakan korpus berskala besar yang diambil 
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khusus dari data Twitter berbahasa Indonesia (Dewi, 2025; Damayanti dkk, 2025). 

Kemampuan model ini dalam memahami konteks semantik lokal telah terbukti efektif 

dalam memetakan relasi makna pada isu-isu strategis seperti Indeks Kerawanan Pemilu 

(IKP) serta sentimen terhadap kandidat politik. 

Berbagai eksplorasi penelitian terbaru menunjukkan bahwa model bahasa 

berbasis BERT memiliki ketangguhan dalam menganalisis topik pemilihan presiden dan 

menangkap respon netizen secara mendalam. Evaluasi performa pada berbagai jenis 

dataset, baik yang berlabel manual maupun otomatis, juga mengonfirmasi reliabilitas 

model ini dalam menangani teks yang informal. Bahkan pada dataset dengan skala yang 

lebih kecil, model ini tetap menunjukkan konsistensi dalam melakukan klasifikasi 

sentimen yang presisi. Dengan memanfaatkan keunggulan teknis tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan IndoBERTweet guna mendeteksi potensi 

pelanggaran Pemilu 2024 melalui media sosial X.  

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dirancang untuk melakukan klasifikasi text interaksi piblik di media 

sosial X (Twitter) terkait potensi pelanggran pemilu 2024 melalui pendekatan text mining 

dan deep learning alur penelitian dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahapan 

ekstraksi data hingga evalusai performa model.  

 

 
Gambar 1. Alur metode penelitian 

 

Fokus utama pada peneltian ini adalah implementasi metode Indobertwwet untuk 

klasifikasi pelanggaran dan bukan pelanggaran yang secara optimal mampu menangkap 

kontek bahasa slang dalam menghasilkan akurasi deteksi yang tinggi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data yang di dapat dari interkasi pengguna media sosial 

X (Twitter). Proses pengumpulan data dilakukan secara real time pada bulan februari-

Maret 2024. Dengan menggunakn teknik web scraping, data yang di ambil adalah 

postingan berbahasa indonesia dengan keyword “Pelanggaran Pemilu, Kampanye hitam” 

dari proses tersebut di peroleh total dataset sebanyak 1.141 data.  Seluruh data ini 

kemudain di simpan dalam fromat CSV untuk di proses menggunkan bahasa 

pemrograman python dan akan di jalankan menggunkan google collaboration. 

 

 
Gambar 2. Hasil Scarping X (Twitter) 

 

Gambar 2 merupakan  hasil scraping data di media sosial X Twitter. Selanjutnya, data 

yang diperoleh difokuskan pada dua atribut utama, yaitu judul postingan dan isi konten 

tweet. Kedua atribut ini kemudian digabungkan menjadi satu representasi teks untuk 

setiap data, yang selanjutnya digunakan sebagai input pada tahap preprocessing sebelum 

dilakukan proses pelabelan data, tokenisasi, dan klasifikasi menggunakan model 

IndoBERTweet. 

 

Preprocessing Data 

 Karena penelitian ini menggunakan model bahasa IndoBERTweet, tahapan 

preprocessing Data yang dilakukan dirancang lebih minimalis dibandingkan metode 

tradisional agar konteks asli kalimat tidak hilang. Tahap ini berfokus pada pembersihan 

noise spesifik pada media sosial, seperti menghapus tautan (URL) dan username 

(mention). Tujuannya adalah untuk menstandardisasi format teks mentah sebelum 

diproses lebih lanjut oleh tokenizer khusus bawaan IndoBERTweet. Berikut adalah 

langkah pembersihan yang dilakukan. 
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Case Folding 

 

 
Gambar 3. Hasil Case Folding 

 

Gambar 3 adalah Tahap case foldin yang dilakukan untuk mengubah semua huruf 

di dalam data tweet menjadi huruf kecil. Proses ini sangat penting karena model 

IndoBERTweet varian uncased yang digunakan dalam penelitian ini memproses teks 

tanpa memperhatikan huruf kapital. Dengan menyamakan seluruh huruf, model tidak 

akan menganggap kata yang sama dengan penulisan kapitalisasi berbeda (misalnya 

'Bawaslu' dan 'BAWASLU') sebagai dua kata yang berbeda, sehingga akurasi klasifikasi 

dapat dipertahankan. 

 

Text Cleaning 

Gambar 4. Hasil Text Cleaning 

 

Gambar 4 merupakan Tahap text cleaning bertujuan untuk membersihkan teks tweet 

dari karakter-karakter yang tidak penting. Data dari Twitter biasanya banyak mengandung 

tautan (link URL), username (@mention), dan simbol atau tanda baca yang berlebihan. 

Hal-hal tersebut dihapus karena tidak membantu model dalam menentukan apakah 

sebuah teks itu pelanggaran pemilu atau bukan. Dengan membuangnya, model 

IndoBERTweet bisa lebih fokus memproses kata-kata utamanya saja. 

 

Labeling Data 

Gambar 5 merupakan tahap Labeling yang terdiri dari 2 Klasifikasi yaitu, (1) 

adalah pelanggaran dan (0) bukan pelanggaran. Tabel 1. Merupakan hasil Jumlah labeling 

yang terdiri dari 2 kelas yaitu menunjukan distribusi label yaitu dari 1.141 data terdapat 

776 data berlabel Pelangaaran Pemilu dan 361 data berlabel bukan pelanggaran. 
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Gambar 5. Hasil Labeling 

 

Tabel 1. Jumlah class labelling 
Kategori Jumlah Data 

Pelanggaran Pemilu 776 

Bukan Pelanggaran 361 

Total 1.137 

 

Pembagian Data 

 Data splitting adalah tahap di mana keseluruhan data yang sudah bersih dipecah 

menjadi dua bagian utama, yaitu data latih dan data uji. Data latih (porsi 80%) digunakan 

sebagai bahan ajar agar algoritma IndoBERTweet bisa memahami mana teks yang 

terindikasi pelanggaran pemilu dan mana yang bukan. Setelah proses belajar selesai, 

kemampuannya akan dites menggunakan sekumpulan data uji (porsi 20%) yang benar-

benar baru untuk mengukur tingkat akurasinya. 

Berdasarkan Gambar 6, dataset yang berjumlah 1.139 tweet dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20%. Data latih yang berjumlah 

911 tweet digunakan untuk melatih model IndoBERTweet, sedangkan 228 data uji 

digunakan untuk mengetes kemampuannya. Seperti yang terlihat pada grafik, pembagian 

ini tetap mempertahankan proporsi asli data, di mana tweet dengan label 'Potensi 

Pelanggaran' memang jauh lebih banyak daripada label 'Bukan Pelanggaran 

 

 

 

 
Gambar 6. Hasil Data Spliting 
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Tokenizer indoBERTweet 

Tokenisasi dilakukan dengan tokenizer IndoBERTweet karena telah dioptimalkan 

untuk bahasa media sosial Indonesia (Koto dkk, 2021). Arsitektur ini mampu menangkap 

makna bahasa slang dan menyederhanakan mention serta tautan web menjadi token 

khusus, menjadikannya sangat ideal untuk memproses data teks Pemilu 2024. 

 

 
 

Gambar 7. Tokenizer Indobertweet 

 

Gambar 7 menunjukan untuk proses tokenisasi telah berhasil di selesaikan. 

deretan angka tersebut mewakili setiap kata yang telah di petakan ke dalam kosakata 

model indoBERTweet. 

 

Fine-Tunning  

Fine-tuning dilakukan untuk melatih ulang indoBERTweet menggunakan lapisan 

klasfikasi dan dataset spesifik domain. model mengekstraksi token (CLS) untuk 

memahmi konteks kalimat lalu mengklasifikasikan opini publik. 

 

 
Gambar 8. Hasil fine-tunning IndoBERTweet 

 

Berdasarkan gambar 8, hasil fine-tuning model IndoBERTweet menunjukan 

sebanyak 3 epoch. Berdasarkan hasil pelatihan, performa model menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan di setiap iterasinya. Pada epoch terakhir, model 

berhasil mengklasifikasikan teks potensi pelanggaran dengan tingkat akurasi mencapai 
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97,80% dan nilai F1-Score sebesar 98,41%. Selain itu, penurunan nilai training loss 

(0,099) yang sejalan dengan validation loss (0,107) membuktikan bahwa model memiliki 

kombinasi yang baik tanpa berlebihan.  

 

Evaluation 

 Confusion Matrix merupakan alat evaluasi performa model klasifikasi yang 

membandingkan hasil prediksi sistem dengan data aktual (label asli). Menurut Han et al. 

(2012), matriks ini menyajikan informasi dalam bentuk tabel dua dimensi yang terdiri 

dari empat parameter utama, yaitu True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive 

(FP), dan False Negative (FN). Keunggulan dari penggunaan instrumen ini adalah 

kemampuannya dalam mendeteksi jenis kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh model, 

sehingga peneliti dapat mengukur tingkat presisi dan sensitivitas (recall) sistem secara 

lebih mendalam (Fawcett, 2006). 

Gambar 9 menunjukan perbandingan antara label asli atau data yang sudah di beri 

label dengan hasil prediksi yang dilakukan oleh model IndoBERTweet pada 228 data uji 

seperti berikut. 

1. True Positive (TP) = 155: model dengan tepat mengklasifikasikan 155 data opini 

public sebagai kelas “potensi Pelanggaran” sesuai dengan label aktualnya. 

2. True Negative (TN) = 68: model dengan akurat mengenali 68 data sebagai kelas 

“Bukan Pelanggaran”  

3. False Positive (FP) = 4: terdapat tingkat positif palsu yang sangat kecil, di mana 

model salah mengklasifikasikan 4 data “bukan pelanggaran” Menjadi “potensi 

pelanggaran” 

4. False Negative (FN) = 1: Tingkat nehatif palsu sangat minim, di mana hanya ada 1 

data actual “potensi pelanggran “yang luput dan salah di klasifikasikan sebagai “ 

bukan pelanggran”. 

 

 
Gambar 9. Hasil Confusion Matrix 
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Berdasarkan Gambar 9, model IndoBERTweet menunjukkan performa yang sangat 

luar biasa. Dari total 156 data yang mengandung potensi pelanggaran, model hanya 

melakukan kesalahan prediksi sebanyak 1 data saja (False Negative). Hal ini 

membuktikan bahwa model memiliki tingkat sensitivitas yang sangat tinggi dalam 

mendeteksi indikasi pelanggaran kampanye di media sosial, dengan tingkat kesalahan 

klasifikasi yang sangat minim. 

 

Hasil Evaluasi Kinerja Model 

Hasil evaluasi kinerja model IndoBERTweet pada data sebelum nya akan di terapkan 

pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Report Result Matrix 
Algorithm Accuarcy precision recall F1-score 

IndoBERTweet 0.978070 0.974843 0.993590 0.984127 

 

Berdasarkan Tabel 2, kernel RBF menunjukkan nilai accuracy tertinggi sebesar 0,756 

dengan recall yang juga relatif tinggi. Namun, nilai F1-score yang lebih rendah 

mengindikasikan bahwa model belum mampu menjaga keseimbangan antara precision 

dan recall. Kernel sigmoid menghasilkan nilai precision dan F1-score tertinggi, yang 

menunjukkan performa yang lebih stabil dibandingkan kernel lainnya. Sementara itu, 

kernel linear menunjukkan kinerja yang cukup konsisten pada seluruh metrik evaluasi, 

sedangkan kernel polynomial memiliki performa terendah. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa ketidakseimbangan data masih mempengaruhi kemampuan model 

dalam mengklasifikasikan kelas minoritas. 

 

KESIMPULAN 

 

 Sebagai solusi atas masalah pemantauan opini publik di media sosial yang 

diuraikan pada bagian Pendahuluan, penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan 

model IndoBERTweet untuk mendeteksi narasi pelanggaran Pemilihan Umum (Pemilu) 

2024. Hasil pengujian membuktikan bahwa model ini sangat efektif sebagai solusi 

otomatis, mencapai akurasi sebesar 97,80% dalam mengklasifikasikan kelas "Potensi 

Pelanggaran" dan "Bukan Pelanggaran". Keberhasilan algoritmik ini juga telah 

direalisasikan secara praktis melalui dasbor berbasis web menggunakan framework 

Streamlit. Terkait prospek penerapannya, sistem cerdas ini sangat siap untuk 

dimanfaatkan sebagai alat bantu utama, baik bagi masyarakat maupun badan pengawas 

pemilu, dalam melakukan pemantauan teks secara otomatis dan real-time di masa 

mendatang. 
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